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Abstrak
Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik. Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam kemampuan koneksi
matematis salah satunya adalah faktor gender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis peserta didik pada materi barisan ditinjau dari perbedaan
gender. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas
X.4 SMA Negeri 1 Sirampog sebanyak 36 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Subjek wawancara pada
penelitian ini dipilih secara purposive sampling dari setiap kategori kemampuan koneksi
matematis. Teknik analisis data menggunakan analisa interaktif yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman. Hasil penelitian diperoleh bahwa untuk hasil tes kemampuan koneksi
matematis peserta didik laki-laki yang berjumlah 14 peserta didik mendapati 0 peserta didik
dari kategori tinggi, 1 peserta didik dari kategori sedang, dan 9 peserta didik dari kategori
rendah. Sedangkan untuk hasil tes kemampuan koneksi matematis peserta didik perempuan
yang berjumlah 22 peserta didik mendapati 5 peserta didik dari kategori tinggi, 10 peserta
didik dari kategori sedang, dan 7 peserta didik dari kategori rendah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik laki-laki berada pada
kategori rendah dan kemampuan koneksi matematis peserta didik perempuan berada pada
kategori sedang.
Kata Kunci: Gender; Kemampuan Koneksi Matematis; Materi Barisan.

Abstract
Mathematical connection ability is one of the abilities that must be possessed by students.
There are several factors that must be considered in mathematical connection ability, one
of which is the gender factor. This study aims to determine the mathematical connection
ability of students on line material in terms of gender differences. The type of research used
in this study used a qualitative approach with descriptive research type. The research
subjects were students of class X.4 SMA Negeri 1 Sirampog as many as 36 students. Data
collection techniques used observation, tests, interviews, and documentation. Interview
subjects in this study were selected by purposive sampling from each category of
mathematical connection ability. Data analysis techniques using interactive analysis
developed by Miles and Huberman.The results showed that for the test results of the
mathematical connection ability of male students totaling 14 students found 0 students from
the high category, 1 student from the medium category, and 9 students from the low
category. As for the test results of the mathematical connection ability of female students
totaling 22 students found 5 students from the high category, 10 students from the medium
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category, and 7 students from the low category. So it can be concluded that the
mathematical connection ability of male students is in the low category and the
mathematical connection ability of female students is in the medium category.
Keywords: Gender, Mathematical Connection Ability, Row Material.

A. Pendahuluan
Matematika merupakan ilmu dasar yang harus dimiliki oleh

peserta didik karena matematika tidak bisa lepas dari kehidupan dan
matematika selalu berkaitan dengan ilmu lainnya. Berdasarkan
Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 58 Tahun 2014
disebutkan bahwa tujuan umum pembelajaran matematika adalah untuk
memahami konsep, menjelaskan hubungan antar konsep, dan
menerapkan konsep (Permendikbud, 2014). Tujuan tersebut berfokus
pada kemampuan koneksi matematis yang harus dimiliki oleh peserta
didik agar mempermudah pesera didik dalam menghadapi persoalan
matematika.

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan
menghubungkan seluruh konsep, ide, dan prinsip dalam matematika
(Rohmah & Warmi, 2021). Menurut NCTM (Suciati & Hakim, 2019)
menyatakan bahwa jika peserta didik dapat menghubungkan ide
matematika maka pemahaman peserta didik akan lebih luas dan lebih
mendalam. Kenyataannya masih banyak peserta didik yang belum
mampu menghubungkan pengetahuan dan konsep matematika dalam
proses pembelajaran. Sejalan dengan itu (Karyanto & Mampouw, 2018)
juga mengemukakan bahwa masih terdapat peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam melakukan koneksi matematis.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung
dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1
Sirampog di kelas X ditemukan bahwa ternyata rata-rata peserta didik
yang memiliki hasil belajar masih tergolong rendah dikarenakan
kurangnya pemahaman penyelesaian masalah. Terutama pada materi
barisan rata-rata peserta didik sudah bisa mengidentifikasi unsur yang
diketahui dan ditanya, namun ada beberapa peserta didik tidak mampu
nenentukan rumus mana yang harus digunakan. Peserta didik tidak
mampu mengoneksikan konsep materi barisan dengan materi
matematika, bidang lain, dan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu
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disebabkan karena kemampuan koneksi matematis yang tergolong
rendah sehingga kesulitan dalam menentukan dan menyelesaikan
masalah. Pada dasarnya setiap manusia diciptakan untuk memecahkan
masalah dengan cara yang berbeda-beda, hal ini antara lain disebabkan
oleh faktor perbedaan gender yaitu perbedaan antara laki-laki dan
perempuan (Lestari, 2021).

Perbedaan gender ini menjadikan orang beranggapan apakah
proses berfikir, proses belajar, dan proses konseptualisasi juga berbeda
menurut gender (Nurjanah et al., 2019). Hal ini diperkuat oleh
penelitian (Yuniawatika, 2018) bahwa koneksi matematis peserta didik
laki-laki dan peserta didik perempuan berbeda, kemampuan koneksi
matematis peserta didik perempuan secara signifikan lebih baik
daripada peserta didik laki-laki.

Koneksi matematis sangat diperlukan bagi peserta didik laki-laki
dan peserta didik perempuan agar mampu memecahkan masalah dan
menghubungkan konsep-konsep materi matematika baik dengan
permasalahan dalam bidang matematika maupun permasalahan dalam
bidang ilmu lain. Sejalan dengan pendapat (Ayunani et al., 2020) bahwa
kemampuan koneksi matematis membantu peserta didik dalam
menganalisis persoalan matematika, menghubungkan konsep
matematika, memahami penggunaan konsep matematika, dan menarik
kesimpulan serta mengkomunikasikan ide secara benar.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis
peserta didik pada materi barisan ditinjau dari perbedaan gender. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas X.4 SMA Negeri 1 Sirampog, yang
terdiri dari 36 peserta didik.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes dan wawancara.
Instrumen yang digunakan yaitu soal tes kemampuan koneksi
matematis berupa soal uraian yang sudah disesuaikan dengan indikator
kemampuan koneksi matematis dan sudah dipelajari oleh peserta didik
serta sudah dilakukan uji validasi ahli. Indikator kemampuan koneksi
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matematis yang digunakan adalah indikator menurut (Sopaheluwakan et
al., 2021) yang memuat tiga indikator yaitu kemampuan
menghubungkan antara konsep matematika, kemampuan
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari dan
kemampuan menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu
lainnya.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian bersifat tak
terstruktur. Subjek wawancara dipilih secara purposive sampling dari
masing-masing gender untuk mewakili setiap kategori kemampuan
koneksi matematis yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas
data dengan menggunakan teknik triangulasi. Menggunakan data
diantaranya data hasil tes dan hasil wawancara. Teknik analisis data
menggunakan analisa interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2013).

C. Pembahasan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis peserta didik pada

materi barisan ditinjau dari perbedaan gender yang sudah dikelompokan
berdasarkan kategori kemampuan koneksi matematis disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan Koneksi Matematis

Gender Kategori Jumlah

Laki-laki
Tinggi 0
Sedang 1
Rendah 13

Perempuan
Tinggi 5
Sedang 10
Rendah 7

Berdasarkan Tabel 2 hasil tes kemampuan koneksi matematis
peserta didik laki-laki yang berjumlah 14 peserta didik diperoleh 0
peserta didik dari kategori tinggi, 1 peserta didik dari kategori sedang,
dan 13 peserta didik dari kategori rendah. Sedangkan hasil tes
kemampuan koneksi matematis peserta didik perempuan yang
berjumlah 22 peserta didik diperoleh 5 peserta didik dari kategori
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tinggi, 10 peserta didik dari kategori sedang, dan 7 peserta didik dari
kategori rendah. Sehingga hasil tes kemampuan koneksi matematis
peserta didik laki-laki termasuk dalam kategori rendah dan hasil tes
kemampuan koneksi matematis peserta didik perempuan termasuk
dalam kategori sedang.

Setelah mengidentifikasi subjek berdasarkan kategori, kemudian
dipilih subjek untuk wawancara.

Tabel 2. Subjek Wawancara

Gender Kode Kategori

Laki-laki
S06 Sedang
S18 Rendah

Perempuan
S14 Tinggi
S36 Sedang
S35 Rendah

1. Subjek S06 (Laki-Laki Kategori Sedang)
Soal nomor 1 dan 2 merupakan soal untuk mengetahui

kemampuan koneksi matematis dalam menghubungkan antara
konsep matematika.

Gambar 1. Jawaban Nomor 1
Subjek S06

Gambar 2. Jawaban Nomor 2
Subjek S06

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara terhadap soal
nomor 1 dan 2 terlihat bahwa subjek S06 mempunyai pemahaman
yang sangat baik.  Subjek S06 sangat mampu mengoneksikan ide
dan solusi penyelesaian masalah. Subjek S06 mampu menuliskan
dan menjelaskan semua langkah-langkah penyelesaian masalah
dengan runtut dan benar serta memberikan alasan yang logis tentang
kesimpulan yang disampaikan. Hal ini menunjukan bahwa subjek
S06 memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis yaitu
kemampuan menghubungkan antara konsep matematika.

Soal nomor 3 dan 4 merupakan soal untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis dalam menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari.
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Gambar 3. Jawaban Nomor 3
Subjek S06

Gambar 4. Jawaban Nomor 4
Subjek S06

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal
nomor 3 dan 4 terlihat bahwa subjek S06 kurang mampu
mengoneksikan ide dan solusi dari suatu permasalahan. Subjek S06
mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan runtut dan benar namun
tidak mampu menyelesaikan soal nomor 3 hanya mampu menuliskan
yang ditanya dan diketahuinya saja. Hal ini menunjukan bahwa
subjek S06 kurang memenuhi indikator kemampuan koneksi
matematis yaitu kemampuan menghubungkan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Soal nomor 5 dan 6 merupakan soal untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis dalam menghubungkan konsep
matematika dengan bidang ilmu lainnya.

Gambar 5. Jawaban Nomor 5
Subjek S06

Gambar 6. Jawaban Nomor 6
Subjek S06

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal
nomor 5 dan 6 terlihat bahwa subjek S06 kurang mampu
mengoneksikan ide dan solusi dari suatu permasalahan. Subjek S06
mampu mengaitkan soal nomor 5 dengan materi lain diluar
matematika. Subjek S06 mampu menuliskan dan menjelaskan soal
nomor 5 dengan runtut dan benar. Namun Subjek S06 tidak mampu
menuliskan semua langkah-langkah penyelesaian masalah soal
nomor 6. Hal ini menunjukan bahwa subjek S06 kurang memenuhi
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan
menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu lainnya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
laki-laki dengan kategori sedang mampu mencapai ketiga indikator
kemampuan koneksi matematis. Hanya saja masih kurang baik
dalam indikator kedua dan ketiga. Hal ini disebabkan karena subjek
kategori sedang tidak mampu menyelesaikan soal nomor 3 dan 6
yang memuat indikator tersebut.

2. Subjek S18 (Laki-Laki Kategori Rendah)

Gambar 7. Jawaban Nomor 1
Subjek S18

Gambar 8. Jawaban Nomor 2
Subjek S18

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara terhadap soal
nomor 1 dan 2 terlihat bahwa subjek S18 mempunyai pemahaman
yang sangat baik. Dilihat bahwa subjek S18 sangat mampu
mengoneksikan ide dan solusi dari suatu permasalahan. Ditunjukan
saat subjek S18 mampu menjelaskan dan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan benar. Hal ini menunjukan
bahwa subjek S18 memenuhi indikator kemampuan koneksi
matematis yaitu kemampuan menghubungkan antara konsep
matematika.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
laki-laki kategori rendah hanya mampu mencapai satu indikator
kemampuan koneksi matematis, yaitu indikator pertama.
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3. Subjek S14 (Perempuan Kategori Tinggi)

Gambar 9. Jawaban Nomor 1
Subjek S14

Gambar 10. Jawaban Nomor 1
Subjek S14

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal
nomor 1 dan 2 terlihat bahwa subjek S14 sangat mampu
mengoneksikan ide dan solusi dari suatu permasalahan dengan
bahasa sendiri. Ditunjukan saat subjek S14 mampu menuliskan dan
menjelaskan semua langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
runtut dan benar. Hal ini menunjukan bahwa subjek S14 memenuhi
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan
menghubungkan antara konsep matematika.

Gambar 11. Jawaban
Nomor 3 Subjek S14

Gambar 12. Jawaban Nomor 4
Subjek S14

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal
nomor 3 dan 4 dilihat bahwa subjek S14 sangat mampu
mengoneksikan ide dan solusi dari suatu permasalahan. Ditunjukan
saat subjek S14 mampu menuliskan dan menjelaskan semua
langkah-langkah penyelesaian masalah dengan runtut dan benar serta
dapat memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukan bahwa subjek S14 memenuhi indikator kemampuan
koneksi matematis yaitu kemampuan menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari.
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Gambar 13. Jawaban
Nomor 5 Subjek S14

Gambar 14. Jawaban Nomor 6
Subjek S14

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dilihat bahwa
subjek S14 sangat mampu mengoneksikan ide dan solusi dari suatu
permasalahan. Ditunjukan saat subjek S14 mampu menuliskan dan
menjelaskan semua langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
runtut dan benar serta mampu mengaitkannya dengan materi lain
diluar matematika Hal ini menunjukan bahwa subjek S14 memenuhi
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan
menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
perempuan kategori tinggi mampu mencapai ketiga indikator
kemampuan koneksi matematis.

4. Subjek S36 (Perempuan Kategori Sedang)

Gambar 15. Jawaban Nomor 1
Subjek S36

Gambar 16. Jawaban Nomor 2
Subjek S36

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara terhadap soal
nomor 1 dan 2 terlihat bahwa subjek S36 mempunyai pemahaman
yang sangat baik. Subjek S36 sangat mampu mengoneksikan ide dan
solusi dari suatu permasalahan. Ditunjukan saat subjek S36 mampu
menuliskan dan menjelaskan semua langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan runtut dan benar. Hanya saja terdapat kekeliruan
dalam jawaban akhir pada soal nomor 2 disebabkan kesalahan
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perhitungan. Hal ini menunjukan bahwa subjek S36 memenuhi
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan
menghubungkan antara konsep matematika.

Gambar 17. Jawaban Nomor 3
Subjek S36

Gambar 18. Jawaban Nomor 4
Subjek S36

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal
nomor 3 dan 4 terlihat bahwa subjek S36 mampu mengoneksikan ide
dan solusi dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Subjek S36 mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah soal nomor 3 dengan runtut dan benar. Namun subjek S36
hanya mampu menuliskan sebagian langkah-langkah penyelesaian
masalah tidak sampai penyelesaian akhir pada soal nomor 4. Hanya
saja pada saat wawancara subjek S36 mengerti urutan yang harus
dikerjakan terlebih dahulu untuk menjawab soal nomor 4 dan
mampu menyebutkan konsep-konsep matematika yang terkait. Hal
ini menunjukan bahwa subjek S36 memenuhi indikator kemampuan
koneksi matematis yaitu kemampuan menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Gambar 19. Jawaban Nomor 5
Subjek S36

Gambar 20. Jawaban Nomor 6
Subjek S36

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal
nomor 5 dan 6 terlihat bahwa subjek S36 sangat mampu
mengoneksikan ide dan solusi dari suatu permasalahan dan mampu
mengaitkannya dengan materi lain diluar matematika pada soal
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nomor 5. Namun, hanya mampu menuliskan dan menjelaskan yang
diketahui dan ditanya dari soal nomor 6. Hal ini menunjukan bahwa
subjek S36 kurang memenuhi indikator kemampuan koneksi
matematis yaitu kemampuan menghubungkan konsep matematika
dengan bidang ilmu lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
perempuan kategori sedang mampu mencapai ketiga indikator
kemampuan koneksi matematis. Hanya saja masih kurang baik
dalam indikator ketiga.

5. Subjek S35 (Perempuan Kategori Rendah)

Gambar 21. Jawaban Nomor 3
Subjek S35

Gambar 22. Jawaban
Nomor 4 Subjek S35

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal
nomor 3 dan 4 terlihat bahwa subjek S35 kurang mampu
mengoneksikan ide dan solusi dari suatu permasalahan. Subjek S35
tidak mampu memahami konsep yang akan dijelaskan terlebih
dahulu dan tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan runtut dan benar. Hal ini menunjukan bahwa subjek
S35 tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis yaitu
kemampuan menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari.

Gambar 23. Jawaban Nomor 5 Subjek S35
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terhadap soal

nomor 5 terlihat bahwa subjek S35 kurang mampu mengoneksikan
ide dan solusi dari suatu permasalahan dengan bahasa sendiri.
Ditunjukan saat subjek S35 tidak mampu menuliskan dan
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan runtut
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dan benar. Hal ini menunjukan bahwa subjek S35 tidak memenuhi
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan
menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
perempuan kategori rendah tidak mampu mencapai satupun dari
indikator kemampuan koneksi matematis. Namun masih mampu
menuliskan penyelesaian soal tetapi masih belum tepat.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan

mengenai analisis kemampuan koneksi matematis peserta didik pada
materi barisan ditinjau dari perbedaan gender, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta
didik laki-laki berada pada kategori rendah. Sedangkan kemampuan
koneksi matematis peserta didik perempuan berada pada kategori
sedang.

Subjek dari gender laki-laki tidak ada yang mencapai kategori
tinggi. Sedangkan subjek laki-laki kategori sedang mampu mencapai
ketiga indikator kemampuan koneksi matematis, hanya saja masih
kurang baik dalam indikator kemampuan menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan kemampuan
menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu lainnya.
Untuk subjek laki-laki kategori rendah hanya mampu mencapai satu
indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu kemampuan
menghubungan antara konsep matematika.

Subjek dari gender perempuan pada kategori tinggi mampu
menguasai ketiga indikator kemampuan koneksi matematis. Sedangkan
Subjek perempuan kategori sedang mampu mencapai ketiga indikator
kemampuan koneksi matematis, hanya saja masih kurang baik dalam
indikator kemampuan menghubungkan konsep matematika dengan
bidang ilmu lainnya. Untuk subjek perempuan kategori rendah tidak
mampu mencapai satupun dari indikator kemampuan koneksi
matematis namun masih mampu menuliskan penyelesaian soal
meskipun masih belum tepat.
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